BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jaringan komputer terdin dari beberapa komputer, atau sejumlah kompuoter
dan perangkat lain yang dibubungkan satu-sama lain melalui tautan dan pertukaran
sumber daya dan data {mengirim dmmm}[i] Kebutuhan informasi pada
switch dapat dlpmwlﬁmelalm]mmmMnﬂn aniara satu switch
dengan suqfr:h hhnlq.l., Directing convention merupakan suatu aturan yang
mempertukarkan  mformasi ltmritqg Para teknist janngan Jmmputer mulai
sienerapkan steering convention OSPF dan. EIGRP. Penerapan directing
convention OSPF dan EIGRP menggunakan” IPV4, namun ﬂmng dengan
perkembangannya OSPF dan EIGRP juga sudah  dapat mmuk:m
IPVB[2[3][4]-

Rmting. OSPF adalah protoke! routing dinamis yang menggunakan
algoritma fink-stafe untuk menemukan jalur terpendek antara dua titik[§], Routing
EIGRP adalah protokol routing hybrid vang meuggnhungﬁnﬂﬂ)rilnﬁ:ﬂnkmaie
dan distance vector. Kedua protokol ini memiliki mm kekurangannya
g masing{G].

-m sty umhlx mﬂmr terjadi smgm putokdl routing adalah

tanpa pemull mencapal tujumm'.l Hn! ini dapa!ﬁmphb&an kemacetan jarnngan
dan gangguan knmunmm:ﬂumm ‘mengatasi routing loop adalah
Spanning Tree Protocol (STP). Ini adalah lavanan yang memungkinkan koneksi
berlebih pada switch LAN dan jembatan LAN dengan menyediakan mekanisme
untuk mencegah loop yang tidak perlu dalam jaringan yang terjadi pada bnidge[7].
STP bekerja dengan cara membangun pohon spanning dalam jarngan, yang
memungkinkan hanya satu jalur aktif antara dua titik[R]. Spanning Tree protocol
atan yang senng disingkal dengan STP adalzh metode pada janngan yang menjamin



I3

tidak adanya loop dalam jarngan. Dengan model jaringan OS] untuk jaringan
komputer, TP ada dilayer 2 OSI[9].

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah membahas tentang routing
loops tetapi pada beberapa penelitian sebelumnya hanya menggunakan satu metode
routing, namun pada penelitian ini digunakan dua metode routing dinamis yokni
OSPF dan juga EIGRP yang dimana nantinyaakan mengounakan teknik Spanning
Tree untuk mencegah terjadinya loaps.

Tujuan dari penclitian yang dilakukan ini adslah Menganalisis Qos Routing
Loops antara Open Short Path First (OSPF) dan Enhanced dnterior Gateway
Ruuﬁng Protocol [EK}’RI"_I menggunakan metode Spanning Tree Protocol (STP)
mﬁwﬂgah terjadinya perulangan (loop) dalam topelogi jaringan.

Penelitian akan menganalisis dua protokol routing ﬁppﬂi—. ]hu‘,u OSPF
[me Shortest Path First) dan EIGRP {Enhanced Interior Gmﬂy Rwlmg
Protocol), dengan menggunikan Spanning Tree Protocol (STP) sebagni metode
pencegahan routing loop. Protokal roating lain serta metode pencegahan muting
loop vang berbeda tidak akun dibahas. Penelitian ini jugaterbatas pada penggunaan
TPv6 dalam penerapan routing OSPF dan EIGRP, sertu fokus pada evalussi Quality
of Service { Qﬂg} yang meliputi troughput, delay, p&uﬁkﬁﬂm Jitfer,

1.2 Rumusan Masalah
Bnpmmpm kinerja mﬁcdvm Tree Protocol dalam
mting-m&m#jtﬁnm 1Pyt mmm paremeter (Jo§?
1.3 Batasan Mnslllh.
I. Pengujion sistem ditukukan secary simulasi
Software yang digunakan adalah GNS3 dan Wireshark
3. Metode routing vang digunakan adalah dinamis
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1.4 Tujuan Penelltian
Mengetahui perbandingan kinerja metode Spanning Tree Protocol dalam
routing OSPF dan EIGRP pada jaringan IPv6 menggunaskan parameter QoS.



1.3 Manfaat Penelltian
I. Mengetahui perbandingan tentang Spanning Tree Protocol antara OSPF dan
EIGRP pada janingan IPv6 dengan menggunakan parameter QoS.
2. Meningkatkan pemahaman teoritis tentang Spanning Tree Protocol antara
OSPF dan EIGRP pada jaringan [Pv6 dengan menggunakan parameter QoS.
3. Salah satu manfaat praktis dari penclitian ini adalah bahwa hasilnya akan
membantu para praktisi emilih metode yang tepat untuk

hardware serta menjelaskan hasil wji coba ran vang telh dibuat.
BAB V PENUTUP. bensi kesimpulan dan saran yang dapat peneliti rangkum
selama proses penelitian yang penulis berikan untuk penelitan selanjutnya,
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